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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kerjasama mongka gadi 

pada petani kelapa di Desa Waturai Kecamatan Wawonii Tenggara 

Kabupaten Konawe Kepulauan ada beberapa praktik yang tidak sesuai 

dengan akad musaqah yakni tidak ditentukannya batasan waktu dalam 

penggarapan serta biaya yang seharusnya ditanggung bersama antara 

pemilik dan penggarap kebun kelapa justru ada sebagian yang 

melakukan kerjasama biayanya ditanggung oleh penggarap itu sendiri. 

Namun hal tersebut tidak melanggar aturan Islam dan dapat 

dikategorikan sebagai kerjasama yang sah karena mereka 

melakukannya menurut kebiasaan masyarakat setempat dengan saling 

percaya, mengerti, dan saling rela.  

Pendapatan yang dihasilkan oleh petani penggarap adalah untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga, baik kebutuhan primer maupun 

sekunder. Kerjasama ini cukup berperan dalam meningkatkan 

pendapatan petani penggarap, hal tersebut terbukti dari peningkatan 

kelas sosial yang dialami oleh keluarga setelah melakukan kerjasma.  

5.2. Saran 

1. Bagi masyarakat setempat 

a. Sistem perjanjian atau kontrak yang dibuat secara lisan 

hendaknya juga dilakukan secara tertulis karena perjanjian 

tertulis mempunyai dasar hukum yang jelas. Hal ini 
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dimaksudkan untuk menghindari perselisihan antara kedua 

belah pihak. 

b. Jangka waktu kerjasama seharusnya diperjelas sampai kapan 

berlangsung. Tujuannya untuk mengantisipasi jika salah satu 

pihak, baik pemilik lahan maupun penggarap sewaktu-waktu 

membatalkan kerjasama. 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan 

untuk memperdalam keilmuan khususnya ilmu terkait ekonomi 

Islam 

5.3. Limitasi 

Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti akan ada 

hambatan. Keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini terletak 

pada informan penelitian. saat sesi wawancara dengan informan dalam 

penelitian yaitu berupa informan yang kurang aktif menjawab 

pertanyaan yang diberikan dan jawaban yang diberikan relatif sama 

untuk setiap informan. dan untuk mengatasi masalah tersebut peneliti 

menjelaskan maksud pertanyaan dan mengulangi pertanyaan tersebut. 

 


